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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitian dan hasil analisis data 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pokok bahasan sistem persamaan linear dua 

variabel pada siswa kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 1 Rote Barat laut 

adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita subyek 

berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan 

sistem  persamaan linear dua variabel  kurang baik  karena hanya 

menuntaskan dua bagian dari tipe kemampuan menyelesaikan soal cerita.  

2. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita subyek 

berkemampuan sedang dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan 

sistem  persamaan linear dua variabel  kurang baik  karena hanya 

memenuhi satu bagian dari tipe kemampuan menyelesaikan soal cerita.  

3. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita subyek 

berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan 

sistem  persamaan linear dua variabel  tidak baik  karena tidak dapat 

menuntaskan ketiga tipe kemampuan menyelesaikan soal cerita 

 

 

 

 



80 

 

Saran 

Dengan melihat kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

Sebagai masukan bagi siswa untuk mengatasi kesulitan dalam 

memahami maksud soal dapat dilakukan dengan membaca soal 

berulang-ulang atau sering mengerjakan soal dan tidak tergesa-gesa 

dalam mengerjakan soal. 

2. Bagi Guru 

Sebagai tambahan informasi bagi guru dalam mengerjakan soal guru 

harus membiasakan siswa untuk mengerjakan soal secara sistematis 

dimulai dari apa yang diketahui, apa yang ditanyakan kemudian 

jawab, dan dalam memberikan soal dan penjelasan yang lebih 

bervariasi sehingga siswa tidak mengalami kesulitan apabila menemui 

soal dengan penyajian yang berbeda.  

3. Bagi Peneliti 

Sebagai data tambahan bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

melanjutkan penelitian lebih lanjut tentang kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita. 
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